ABSTRAK

Nova Rista Elia Siagian. NIM.509155024. Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Perawatan Kulit Wajah
Bermasalah Secara Manual di Kelas XI Jurusan Tata Kecantikan Kulit
SMK Negeri 8 Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui peningkatan aktivitas
belajar, 2) mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
perawatan kulit wajah bermasalah secara manual pada peserta didik kelas XI
Jurusan Kecantikan Kulit SMK Negeri 8 Medan tahun ajaran 2013/2014.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Jurusan Kecantikan
Kulit SMK Negeri 8 Medan, dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang,
metode penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui rata-rata
hasil belajar siswa pada saat penelitian dilaksanakan.

Sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu tes hasil belajar
perawatan kulit wajah bermasalah secara manual di ujicobakan, dilakukan uji
validitas soal, uji taraf kesukaran, uji daya beda dan uji reliabilitas. Untuk
perhitungan uji validitas digunakan rumus Product Moment, suatu butir tes
dikatakan valid apabila rniwng>raper pada taraf signiikan 5%, sedangkan uji
reliablitas digunakan KR-20.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan teknik analisis
data secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik
deskriptif, misalnya: mencari nilai rata-rata presentase keberhasilan peserta didik.

Hasil penelitian dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah pada siklus I aktivitas peserta didik belum mengalami peningkatan, tetapi
setelah dilakukan siklus ke 11 aktivitas peserta didik meningkat, dimana rata-rata
aktivitas belajar peserta didik pada siklus | diperolenh 64,8% dari 30 orang
meningkat menjadi 78,85% dengan rata-rata peningatan 14,05%.

Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah dilakukan penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 70,58 pada siklus I, meningkat
menjadi 80,26 pada siklus ke Il. Dari hasil peningkatan hasil belajar tersebut
berarti penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada mata pelajaran
perawatan kulit wajah bermasalah pada materi kelainan kulit wajah mengalami
peningkatan.



